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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar belakang 
 

Lansia merupakan suatu proses tumbuh kembang, hal ini berlangsung 

normal ditandai dengan perubahan pada fisik dan tingkah laku. Definisi lansia 

sendiri merupakan bagian dari proses kehidupan yang akan dijalani oleh setiap 

individudengan menujukkan ciri fisik seperti rambut beruban, kerutan pada 

kulit ditandai dengan menurunnya kemampuan tubuh dalam beradaptasi 

dengan lingkungan (Sukmawathi, 2018). Menurut Undang- Undang No 13 

Tahun 1998 yang termasuk ke dalam kategori lansia adalah yang berusia 60 

tahun ke atas (Riskesdas, 2018). 

World Health Organization (2022 )memperikirakan pada tahun 2030, 

1 dari 6 penduduk dunia adalah lansia. Jumlah penduduk dunia yang berusia 

60 tahun ke atas diperkirakan akan meningkat dari 1,4 miliar pada tahun 2020 

menjadi 2,1 miliar pada tahun 2050. Sejak tahun 2021 indonesia telah 

memasuki struktur penduduk tua (ageing population ) , dimana sekitar 1 dari 

10 penduduk adalah lansia. 

Berdasarkan data Susenas Maret 2020, terdapat enam provinsi yang 

telah memasuki fase struktur penduduk tua yakni persentase penduduk 

lansianya telah berada di atas 10 persen. Keenam provinsi tersebut adalah 

Daerah Istimewa Yogyakarta (14,71 persen), Jawa Tengah (13,81 % ), Jawa 

Timur (13,38 % ), Bali (11,58 %), Sulawesi Utara (11,51 %), dan Sumatera 

Barat (10,07 %) , sedangkan di jawa barat presentase lansia cukup tinggi yaitu 

sebesar 9.78 % dengan persentase 50,49 berjenis kelamin perempuan dan 
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49,51 berjenis kelamin laki – laki 

 

Lansia merupakan salah satu kelompok atau populasi berisiko 

(population at risk) yang semakin meningkat jumlahnya. Allender, Rector, 

dan Warner (2014) mengatakan bahwa populasi berisiko (population at risk) 

adalah kumpulan orang-orang yang masalah kesehatannya memiliki 

kemungkinan akan berkembang lebih buruk karena adanya faktor-faktor 

risiko yang memengaruhi. Stanhope dan Lancaster (2016) mengatakan lansia 

sebagai populasi berisiko ini memiliki tiga karakteristik risiko kesehatan 

yaitu, risiko biologi termasuk risiko terkait usia, risiko sosial dan lingkungan 

serta risiko perilaku atau gaya hidup. Stanhope dan Lancaster (2016) 

mengungkapkan bahwa risiko biologi termasuk risiko terkait usia pada lanjut 

usia yaitu terjadinya berbagai penurunan fungsi biologi akibat proses menua. 

Pada usia yang semakin bertambah akanmenyebabkan peningkatan tekanan 

darah. Hal ini diakibatkan oleh penebalan pada dinding arteri yang 

menyebabkan zat kolagen pada lapisan otot menjadi menumpuk sehingga 

pembuluh darah menjadi sempit dan kaku (Dewi, 2014). 

Menurut WHO (2019) ada sekitar satu milyar orang di dunia yang 

mengalami hipertensi dan berada di negara berkembang yang 

berpenghasilan rendah-sedang sebesar dua per-tiganya. Jika tidak dilakukan 

pencegahan jumlah ini akan terus meningkat, dan diprediksi tahun 2025 akan 

menjadi 29 % atau 1,6 miliar orang di seluruh dunia yang mengalami 

hipertensi.WHO mencatat sekitar 972 juta orang atau 26,4% penduduk di 

seluruh dunia menderita hipertensi pada tahun 2019. Tahun 2022 

menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, 
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artinya 1 dari 3 orang didunia terdiagnosis hipertensi. Berdasarkan data di 

Kemenkes (2019) prevalensi kejadian hipertensi pada lansia diIndonesia 

sebesar 45,9% pada umur 55–64tahun, 57,6% umur 65–74 tahun dan 63,8% 

umur>75 tahun. Berdasarkan pengukuran tekanan darah prevalensi hipertensi 

di Indonesia padaumur ≥18 tahun adalah sebesar 25,8%. Tertinggi di 

Provinsi Bangka Belitung sebesar 30,9%, kedua Provinsi Kalimantan Selatan 

sebesar 30,8%, dan ketiga di Provinsi KalimantanTimur sebesar 

29,6%(Kemenkes RI, 2019). Prevelensi Hipertensi untuk provinsi Jawa 

barat usia 55 – 64 sebesar 21, 26%, usia 65 – 74 sebesar 27,31 %, dan usia 75 + sebesar 

28,28 %, sedangkan hipertensi di Kota Bekasi 28,13%,serta kota bekasi angka 

ketidakpatuhan pasien dalam minum obat hipertensi juga cukup tinggi yait 

barat sebesar 20, 81 % (Riskesdas, 2018). Hipertensi sebagai salah satu 

penyakit dijuluki sebagai The Silent Killer karena gejalanya dan tanpa 

keluhan (Wartonah et al., 2022). Tekanan darah yang dibiarkan tinggi dalam 

waktu yang cukup lama dapat menimbulkan kerusakan organ tubuh lain 

seperti stroke (untuk otak), penyakit jantung koroner (untuk pembuluh darah 

jantung) dan left ventricle hypertrophy (untuk otot jantung). Komplikasi 

stroke inilah yang sering kali menjadi penyebab kematian seseorang yang 

memiliki hipertensi ( Balqis, 2019). 

Selmakin melningkatnya julmlah lanjult ulsia dan angka kelsakitan 

dibultulhkan pelrhatian dari selmula pihak dalam melngantisipasi belrbagai 

pelrmasalahan yang belrkaitan delngan lanjult ulsia khulsulsnya dari selgi 

kelselhatan (Kelmelnkels RI Pulsdatin Situlasi dan Analisis Lanjult Ulsia, 2014). 

Salah satul ulpaya yang dilakulkan olelh pelmelrintah dalam melnangani 
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pelrmasalahan lanjult ulsia yaitul delngan melmbelntulk pellayanan kelselhatan 

belrbasis masyarakat. Dalam Pelratulran Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia 

Nomor 67 tahuln 2015 telntang Pelnyellelnggaran Pellayanan Kelselhatan Lanjult 

Ulsia di Pulsat Kelselhatan Masyarakat delngan melnyeldiakan pellayanan 

kelselhatan selpelrti posyandul lansia ataul pos pelmbinaan telrpadul (posbindul). 

Tuljulan pelmbelntulkan posyandul lansia selcara garis belsar antara lain 

melningkatkan jangkaulan pellayanan kelselhatan lansia di masyarakat, selhingga 

telrbelntulk pellayanan kelselhatan yang selsulai delngan kelbultulhan lansia, 

melndelkatkan pellayanan dan melningkatkan pelran selrta masyarakat dan swasta 

dalam pellayanan kelselhatan disamping melningkatkan komulnikasi antara 

masyarakat ulsia lanjult. Posyandul lansia melrulpakan pulsat kelgiatan 

masyarakat dalam ulpaya pellayanan kelselhatan pada lanjult ulsia. Posyandu l 

selbagai sulatul wadah kelgiatan yang belrnulansa pelmbelrdayaan masyarakat, 

akan belrjalan baik dan optimal apabila prosels kelpelmimpinan telrjadi prosels 

pelngorganisasian, adanya anggota kellompok dan kadelr selrta telrseldianya 

pelndanaan (Mulnandar elt al., 2019) 

Pelnanganan hipelrtelnsi dapat dilakulkan delngan belrbagai ulpaya yaitu l 

dapat dilakulkan pelngelndalian telkanan darah delngan cara pelmbelrian telrapi 

farmakologi belrulpa pelmbelrian obat delngan jelnis-jelnis meldikasi ntihipelrtelnsi 

mellipulti diulreltik, pelnyelkat belta-adrelgelnik ataul belta-blockelr, vasodilator, 

pelnyelkat salulran kalsiulm dan pelnghambat elnzim pelngulbah angiotelnsin ( 

Ainulrrafiq,2019 ). Saat ini sellain telrapi farmakologi tellah banyak 

dikelmbangkan telrapi non farmakologi dalam pelnanganan pasieln hipelrtelnsi 

yaitul delngan melngulbah gaya hidulp selhari-hari, selpelrti belrolahraga selcara 
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telratulr, melngulbah pola makan selhari-hari dan dapat dilakulkan delngan 

mellakulkan telrapi rellaksasi yang dapat melnstabilkan telkanan darah yang 

didasarkan pada cara kelrja sistelm saraf simpatis dan parasimpatis. Telrapi 

rellaksasi telrselbult mellipulti rellaksasi nafas dalam, rellaksasi progrelsif, telrapi 

mulsik dan telrapi relligiuls (Felbriyanti , 2021) . Salah satul telrapi rellaksasi yang 

dikelmbangkan ulntulk melnulrulnkan telkanan darah adalah telrapi rellaksasi 

Belnson. Pelnellitian lain yang dilakulkan olelh Margiyati (2023 ) melmbulktikan 

bahwa telrjadi pelrulbahan yang signifikan antara selbellulm dan selsuldah telrapi 

rellaksasi belnson pada lansia yang melngalami hipelrtelnsi yaitul delngan 

telrjadinya pelnulrulnan telkanan darah . 

Rellaksasi Belnson melrulpakan pelnggabulngan antara rellaksasi dan 

faktor kelyakinan filosofis ataul agama yang dianult olelh selselorang yang 

belrfokuls padaulngkapan telrtelntul belrulpa nama-nama Tulhan ataul kata yang 

melmiliki makna yang melnelnangkan bagi pasieln delngan pelngulcapan 

belrullang-ullangmelnggulnakan ritmel yang telratulr dan diselrtai delngan sikap 

yang pasrah (Yullelndasari, 2021). Pellaksanaan tindakan rellaksasi belnson akan 

dilaksanakan kulrang lelbih 20 melnit yang telrdiri dari pelrelgangan tulbulh 5 

melnitdan rellaksasi belnson sellama 10-15 melnit. Pelngulkulran telkanan darah 

dilakulkanseltiap selbellulm dan selsuldah dilakulkan intelrvelnsi telrapi rellaksasi 

belnson. Pelnelrapan telrapi rellaksasi belnson dilakulkan sellama 3 hari delngan 

kulnjulngan 6kali, frelkulelnsi selhari 2 kali. E lvalulasi tindakan dilakulkan seltiap 

sellelsai me llakulkan telrapi rellaksasi belnson delngan tuljulan ulntulk melngeltahu li 

pelrulbahantelkanan darah pada pelndelrita hipelrtelnsi (Margiyati & Seltyajati, 

2023) 
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Belbelrapa pelnelliti di Indonelsia julga melngatakan rellaksasi belnson 

elfelktif ulntulk melnulrulnkan telkanan darah, yaitul pelnellitian yang tellah 

dilakulkan olelh zainaro (2022 ) telntang elfelktifitas telrapi telrapi ellaksasi belnson 

Rellaksasiulntulk melnulrulnkan Telkanan Darah pada pasieln Hipelrtelnsi didelsa 

margoreljo lampulng sellatan melnulnjulkan hasil bahwa pelnellitian telrdapat 2 

relspondeln yang .melngalami hipelrtelnsi. Ulntulk melngatasi masalah hipelrtelnsi 

dibelrikan rellaksasibelnson.. Telrapi rellaksasi belnson dilakulkan sellama 3 hari 

delngan waktul sellama15 – 30 melnit. Selmula relspondeln melngalami pelnulrulnan 

telkanan darah baik sistol maulpuln diastolnya. Kelsimpullan telrapi rellaksasi 

belnson elfelktif telrhadap pelnulrulnan telkanan darah pasieln hipelrtelnsi. 

Pelnellitian Atmojo (2022) melmbulktikan Rata-rata nilai rata – rata 

telkanan darah sistolel selbellulm intelrvelnsi (prel-telst) adalah 149.93, rata – rata 

telkanan darah diastolel selbelulm intelrvelnsi 89,33 . Rata- rata telkanan selsuldah 

intelrvelnsi (post-telst) sistolel adalah 138,97. Rata- rata telkanan selsuldah 

intelrvelnsi (post-telst) diastolel adalah 84,07. Hasil ulji statistik yang dilakulkan 

delngan melnggulnakan ulji paireld t-telst ulntulk telkanan darah sistol 

melnulnjulkkanbahwa hasil sig (2-taileld) ataul nilai p=0,000, dan pada telkanan 

darah diastol melnulnjulkkan bahwa hasil sig (2-taileld) ataul nilai p=0,000 

delngan delmikian, nilai p lelbih kelcil dari 0,05 (p p<α) maka hipotelsis nol (H0) 

ditolak dan hipotelsisaltelrnatif (Ha) ditelrima. Selhingga dapat disimpullkan ada 

Pelngarulh Telrapi Rellaksasi Belnson Telrhadap Telkanan Darah Pada Pelndelrita 

Hipelrtelnsi Di Delsa Ulnggahan. 

Pelnellitian ini julga seljalan delngan hasil dari pelnelliti Yullelndasari 

(2021) yang melngatakan bahwa Pasieln hipelrtelnsi yang mellakulkan Rellaksasi 

belnson melnulnjulkkan bahwa telkanan darah melngalami pelnulrulnan dan ada 
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pelngarulh rellaksasi belnson telrhadap telkanan darah pada pelndelrita hipelrtelnsi. 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas maka pelnullis telrtarik ulntulk 

mellakulkanasulhan kelpelrawatan mellaluli intelrvelnsi telknik rellaksasi belnson 

pada pasielnlansia delngan diagnosa meldis Hipelrtelnsi di lingkulngan kampulng 

poncol,Belkasi Ultara 2023. 

1.2. Perumusan Masalah 

 
Belrdasarkan ulraian dalam latar bellakang diatas, maka dapat dirulmulskan 

 
masalah “ Analisis Asulhan Kelpelrawatan Mellaluli Intelrvelnsi Telkhnik Rellaksasi 

Belnson telrhadap pelnulrulnan telkanan darah pada pasieln lansia delngan diagnosa 

meldis Hipelrtelnsi di Belkasi Ultara”. 

1.2.1 Tuljulan 

1.2.1.1 Tuljulan Ulmulm 

Melnjellaskan asulhan kelpelrawatan mellaluli intelrvelnsi Telkhnik 

Rellaksasi Belnson telrhadap pelnulrulnan telkanan darah pada pasie ln lansia 

delngan diagnosameldis Hipelrtelnsi di Belkasi Ultara . 

1.2.1.2 Tuljulan Khulsuls 

 

Pelnullis mampul melnganalisa kasuls kellolaan dan melnganalisa 

masalah kelpelrawatan klie ln delngan strokel dalam hal : 

1) Mellakulkan pelngkajian masalah kelpelrawatan pada lansia delngan 

Hipelrtelnsi. 

2) Melnelgakan diagnosa kelpelrawatan pada lansia delngan Hipelrtelnsi . 

 

3) Melmbulat relncana asulhan kelpelrawatan pada lansia delngan Hipelrtelnsi 

 

4) Melngimplelme lntasikan telkhnik rellaksasi Belnson ulntulk melnulrulnkan 

telkanan darah pada lansia delngan Hipelrtelnsi. 
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5) Mellakulkan elvalulasi dan melmbulat asulhan kelpelrawatan pada lansia 

delngan Hipelrtelnsi. 

1.3. Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Manfaat Kelilmulan 

 

Diharapkan dapat dijadikan bahan masulkan bagi pelrawat dalam mellakulkan 

tindakan nonfarmakologis ulntulk melnulrulnkan telkanan darah pasieln pada 

klieln lansia hipelrtelnsi. 

1.3.2 Manfaat aplikatif 

1.3.2.1 Manfaat Pelnullis 

 

Melmpelrolelh pelngalaman dan dapat melngaplikasikan proseldulr rellaksasi 

belnson dalam mellakulkan asulhan kelpelrawatan pada lansia delngan 

Hipelrtelnsi. 

1.3.2.2 Rulmah Sakit / Pulskelsmas. 

 

Hasil stuldi kasuls ini dapat dijadikan relfelrelnsi praktelk kelpelrawatanmandiri 

belrbasis Intelrvelnsi rellaksasi belnson. 

1.3.2.3 Manfaat bagi klieln / masyarakat. 

 

Diharapkan dapat melnjadi bahan pelrtimbangan ulntulk melmilih pelngobatan 

yang telpat dan praktis dalam melnulrulnkan telkanan darah. 


